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Abstract

The foundation serves to hold the burden on the upper structure, which is transmitted to the soil layer.
Data collection uses primary and secondary data, as well as direct visits to the development project site.
The choice of wells foundation because of the restricted location of restricted location and minimal
vibration chose the wells foundation as a method of implementation. There are two types of foundation
types, namely P1 type with a load of 46.093 tons and P2 type of foundation with a load of 78.517 tons.
The carrying capacity of the land for type 1 was 59,227 tons, with a decrease of 0,143 Cm. While the
carrying capacity of P2 type is 118.1 tons with a reduction in type 2 of 0.202 Cm. The maximum
reduction requirement is 2.5 Cm, then of each kind of foundation the safe reduction condition. The
planned foundation of the primary reinforcement uses 12 D19, and the spiral reinforcement uses @10-
100. For support of the pile cap, the X direction uses D19-175, and the Y direction uses D19-175.

Keyword  : Well Foundation, Soil Carrying Capacity, Sattlement, Reinforcement.

Abstrak

Pondasi berfungsi untuk menahan beban pada struktur atas yang diteruskan ke lapisan tanah. Perolohan
data menggunakan data primer dan sekunder, serta meninjau langsung ke tempat proyek pembangunan.
Pemilihan pondasi sumuran karena lokasi sempit lokasi sempit dan minim getaran memilih pondasi
sumuran sebagai metode pelaksanaan. Terdapat 2 jenis tipe pondasi, yaitu tipe P1 dengan beban yang
dipikul sebesar 46,093 ton dan tipe pondasi P2 dengan beban yang dipikul sebesar 78,517 ton. Daya
dukung tanah untuk tipe 1 sebesar 59,227 ton, dengan penurunan sebesar 0,143 Cm. Sedangkan daya
dukung tanah tipe P2 sebesar 118,1 ton dengan penurunan tipe 2 sebesar 0,202 Cm. syarat penurunan
maksimal adalah 2,5 Cm, maka dari masing-masing tipe pondasi syarat penurunan aman. Pondasi yang
direncanakan tulangan utama menggunakan 12 D19 dan tulangan spiral menggunakan @10 — 100.
Untuk penulangan pile cap arah X menggunakan D19 — 175 dan arah Y menggunakan D19 — 175.

Kata kunci : Pondasi Sumuran, Daya Dukung Tanah, Penurunan, Penulangan.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan konstruksi di kota besar Indonesia berkembang pesat setiap tahunnya
[1] . Konstruksi tersebut harus kokoh dan stabil dalam perencanaannya [2][3]. Salah satu yang
perlu diperhitungkan dalam konstruksi adalah pondasi [4][5][6]. Pondasi yang kuat
menyesuaiakan dengan kemampuan dan kesesuaian penopang konstruksi tersebut. Pembuatan
pondasipun harus disesuaikan dengan konstruksi yang akan dibangun diatasnya, sehingga
pondasi dapat dengan kokoh menopang beban yang diterimanya. Konstruksi bangunan biasa
seperti bangunan rumah tinggal cukup menggunakan pondasi dangkal [7][8][9]. Namun untuk
konstruksi bangunan bertingkat seperti gedung pencakar langit, konstruksi pier jembatan tentu
menggunakan pondasi dalam dengan persyaratan-persyaratan khusus[10][11][12]. Untuk
pembangunan gedung asrama Balai Pembangunan Sumber Daya Manusia dan Pertanian Bantul
DIY menggunakan pondasi sumuran karena lokasi tanah yang berlumpur[13][14][15].

Di dalam setiap pembangunan selalu dicari kemudahan dalam pelaksanaanya, Pada
proyek Gedung Asrama Balai pembangunan sumber Daya Manusia dan Pertanian Bantul DIY
menggunakan pondasi sumuran, karena tanah dasar terletak pada kedalaman yang relatif
dalam., beban yang dipikul dari struktur atas sangat besar, maka dari itu menggunakan pondasi
sumuran yang merupakan kombinasi antara pondasi dalam dan pondasi dangkal. Pondasi ini
digunakan diperhitungkan dari berbagai aspek, salah satunya karena pembuatan pondasi yang
relatif murah[16].

2. METODE PENELITIAN
2.1 Data Umum.
Dalam pengolahan data tugas akhir ini penulis melakukan observasi ke lokasi proyek
Gedung Asrama Balai Pembangunan Sumber Daya Manusia Dan Pertanian Bantul DIY. Selain
itu, penulis juga mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam pengolahan tugas akhir ini

kepada pihak-pihak terkait.

2.2  Metode Penyusunan.
Dalam proses penyusunan tugas akhir ini, penulis menggunakan metode penyusunan
sebagai berikut :
A. Pengumpulan data untuk keperluan analisa :
1. Peta topografi.
2. Data penyelidikan tanah.

3. Analisa konstruksi gedung.
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B. Pengumpulan data perencanaan.

C. pengolahan data perencanaan pondasi.

2.3 Metode Pengumpulan Data.

Metode yang penulis gunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah dengan

menggunakan Metode Literatur, yaitu study literatur yang dimaksudkan dengan proses

pengumpulan data dari berbagai sumber referensi terkait pondasi. Metode Observasi yaitu

dengan mengumpulkan data-data teknis gedung dan meninjau langsung ke lokasi proyek untuk

mengetahui kondisi yang ada di lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pembebanan.

Beban mati titik PB>
Beban hidup titik PB;
Beban mati titik PC,
Beban hidup titik PC,
Beban mati titik PD,
Beban hidup titik PD;
Beban gempa

Total beban gempa

=50,61 Ton.

=194 Ton.

=24,79 Ton.

=187 Ton.

=50,42 Ton.

=187 Ton.

= 1/4 fixy + 1/6 fixy.

=757 +5,175 + 3,047 = 15,786 Ton.

A. Beban mati adalah berat seluruh bahan konstruksi bangunan gedung yang terpasang,

termasuk dinding, lantai, atap, plafon, tangga, dinding partisi tetap, finishing, klading gedung

dan komponen arsitekrural dan structural lainnya, serta peralatan layan terpasang lain

termasuk berat keran.

B. Beban hidup adalah semua beban yang terjadi akibat pemakaian atau penghunian suatu

gedung, termasuk beban-beban pada lantai yang berasal dari barang yang dapat berpindah

dan/ atau beban akibat air hujan pada atap.

C. Beban gempa adalah semua beban statis ekivalen yang bekerja pada bangunan yang

menirukan pengaruh dari pergerakan tanah akibat gempa[17].

3.2 Dimensi Pondasi.

Bentuk penampang pondasi tipe PB2 dengan beban berat 78,517 ton direncanakan

sebagai berikut :

A. Kedalaman Sumuran

B. Luas penampang (A)

C. Luas selimut tiang (As)

3,2m.
(1/4 x T x 0,82) = 0,502 m?.
2xnx0,15x2,7) = 2,543 m2
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3.3 Daya Dukung Pondasi Sumuran.
Qa = = . ( Tiang tunggal ).
Qug=QaxnxEg..........ccooeen. (‘tiang grup ).

Dimana : Qa = Daya dukung Tanah.
Qu = Daya dukung batas.

SF = Angka keamanan.
n = Jumlah tiang.
Eg = efisiensi kelompok tiang,[18].
Eg =1- 6 [(n—l);r(l):rn(rrln—l)n] _
Dimana : Eg = Efisiensi kelompok tiang.
m = Banyaknya tiang dalam arah X.
n = Banyaknya tiang dalam arah Y.
D = Diameter tiang.
S = Jarak tiaang.
Pg = Kapasitas tiang kelompok.
Paall = Kapasitas kelompok tiang.
Nt = Jumlah tiang, [19].
A. Titik PB..
Qug = QaxnxEg = 59,227x2x0,997 = 181,1Ton.
B. Titik PC;.
Qa = % = 25222 = 59,227 Ton.
C. Titik PD..
Qug = QaxnxEg = 59,227x2x0,997 = 181,1Ton.

3.4 Penurunan Pondasi Sumuran

Stotal = Se + Sc + Ss.

Sy =0,143 |2
80

Dimana : Se Penurunan Elastic.

Sc = Penurunan konsolidasi primer.
Ss = Penurunan konsolidasi sekunder.
Sg = Penurunan Pondasi kelompok tiang.
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A. Titik PB..

Stotal

g

B. Titik PC;.

Stotal

C. Titik PDx.

Stotal

Sg

= Se+Sc+Ss = 0,00119 + 0,000205 + 0,0000392.
= 0,001434m = 0,1434 Cm.
= 0,143 X2

80
= 0202Cm<25Cm................... (Syarat Aman).
= Se+Sc+Ss = 0,00119 + 0,000205 + 0,0000392.
= 0,001434m = 0,1434Cm...... (Syarat Aman).
= Se+Sc+Ss = 0,00119 + 0,000205 + 0,0000392.
= 0,001434 m = 0,1434 Cm.
= 0,143 |22,

80
= 0,202Cm<25CmM......ccccvvvnnnn (Syarat Aman),[20].

e ISSN 2621 — 7686

Berikut beberapa tipe dari pondasi yang dapat disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1.  Tipe Pondasi.
. . . . . Daya Dukung Besar Penurunan
Tipe Pondasi Titik Pondasi Jumlah Tiang Tiang (Ton) (cm)
P1 PC: 1 59,227 0,143
P2 PB,, PD; 2 118,1 0,202

Sumber : Analisa Tipe Pondasi.

3.5 Penulangan Pondasi dan Pile Cap.

A. Perhitungan Tulangan Utama Pondasi Sumuran.

Menghitung tulangan yang dibutuhkan :

- Diameter tulangan utama =

- Astulangan =

D1o9.
Ya x m x D tulangan utama.

Yax3,14x19 =
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- Jumlah tulangan yang dibutuhkan :

As _ 34288

= 12.
As tulangan 283,385

Maka jumlah tulangan yang dibutuhkan 12 D19.

B. Perhitungan Tulangan Bored Pile Transversal Foundations.

- D sengkang @ = 10 mm.

- D tul utama = 19 mm.

- Jumlah sengkang = 1

- Ag = 502400 mm?,

- Av = Y D2 x Jumlah tulang sengkang = 785 mm?2
- Vn Perlu = %: DT = 98,332 Ton,

- Ve = 1/6xVPcxbxdx10-3 = 0,167 Ton.

- Tahanan geser beton = ¢xVc = 0,75x0,167 =0,125 Ton.

- Jarak sengkangmax (Smax) = d : 2 = 611:2 = 305,5 mm.

- Jarak sengkang yang harus digunakan (S) = 100 mm.

Jadi, penulangan sengkang yang digunakan adalah @10 — 100[21][22].
C. Perhitungan Tulangan Pile Cap.

1. Tipe 1.
- Tebal Pile Cap h = 500 mm.
- Selimut beton ts = 75 mm.
- Diameter tulangan D = 19 mm.
- Beban Pu = 47,09 Ton.
- Lebar Pile Cap arah Y By = 1,60 m.
- Lebar Pile Cap arah X Bx = 1,60 m.

a. Penulangan Arah X.

Jarak tulangan yang diperlukan :

s = m:4xDoxb:As = 194,867 mm.
Diambil jarak sengkang: —s= 175 mm.
Digunakan tulangan pokok = D19-175.
b. Penulangan Arah Y.

Jarak tulangan yang diperlukan :

s = mw:4xD2xb:As = 194,867 mm.
Diambil jarak sengkang: —s= 175 mm.
Digunakan tulangan pokok = D19-175.
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2. Tipe 2.
- Tebal Pile Cap h = 500 mm.
- Selimut beton ts = 75 mm.
- Diameter tulangan D = 19 mm.
- Beban Pu = 78,38 Ton.

- Lebar Pile Caparah Y By = 1,60 m.
- Lebar Pile Cap arah X Bx = 3,00 m.
a. Penulangan Arah X.
Jarak tulangan yang diperlukan :

s =n:4xD2xb:As = 194,867 mm.
Diambil jarak sengkang: — s= 175 mm.
Digunakan tulangan pokok = D19-175.

b. Penulangan ArahY.
Jarak tulangan yang diperlukan :
s =n:4xD2xb:As = 194,867 mm.
Diambil jarak sengkang: — s= 175 mm.

Digunakan tulangan pokok D19 - 175,[23].
4. KESIMPULAN
Dari hasil analisa perhitungan diatas maka dapat ditarik kesimpulan dengan sebagai
berikut :

1. Dari perhitungan struktur atas, didapatkan beban (PU) PB2 sebesar 78,517 ton, titik PC1
sebesar 47,093 ton, dan pada titik PD2 sebesar = 78,337 ton.

2. Perhitungan daya dukung tanah pada titik PB2 diperoleh sebesar 118,1 ton, titik PC1 sebesar
59,227 ton, dan pada titik PD2 sebesar 118,1 ton. Untuk syarat aman daya dukung pondasi
yaitu PU < QUg, sehingga daya dukung tanah disemua titik perhitungan pondasi memenuhi
syarat aman.

3. Penurunan Pondasi pada titik PB, sebesar 0,202 Cm, titik PC; sebesar 0,143 Cm, dan pada
titik PD;, sebesar 0,202 Cm. untuk syarat aman penurunan pondasi maksimal 2,5 Cm,
sehingga penurunan disemua titik pondasi telah memenuhi syarat aman.

4. Penulangan Pile Cap pada semua titik pondasi arah X menggunakan besi D19 — 175, arah Y
menggunakan besi D19 — 175. Untuk penulangan pondasi sumuran, tulangan utama
menggunakan besi D19 dengan jumlah 12 buah, untuk tulangan spiral menggunakan besi
@10 — 100.
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5. SARAN

Adapun saran yang dapat diuraikan sebagai dasar merencanakan struktur pondasi
sebaiknya selalu mempertimbangkan jenis pondasi yang sesuai dengan lingkungan sekitar.
Pemilihan jenis pondasi bergantung pada kondisi tanah pondasi, beban yang harus didukung,
biaya pembuatan pondasi, dan lokasi sekitar.
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